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Penelitian ini menganalisis pengaruh infrastruktur dan Indeks Daya Saing
Daerah (IDSD) terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 13
kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah periode 2018-2024. Variabel yang
dianalisis meliputi PDRB sebagai variabel dependen, serta jumlah sekolah,
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panjang jalan, jumlah rumah sakit, jumlah transportasi umum, jumlah pasar,
dan IDSD sebagai variabel independen. Metode penelitian menggunakan
regresi linier berganda dengan data panel, yang menggabungkan time series
selama tujuh tahun dan cross-section di 13 kabupaten/kota. Hasil penelitian
menunjukkan infrastruktur dan IDSD secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap PDRB. Secara parsial, jumlah sekolah, rumah sakit, dan transportasi
umum berpengaruh positif signifikan, sedangkan jumlah pasar, panjang jalan,
dan IDSD diperoleh tidak signifikan. Kondisi ini diasumsikan karena kualitas
pasar dan jalan belum optimal mendorong produktivitas daerah. Temuan ini
memberi wawasan penting bagi pemerataan kontribusi ekonomi daerah.

Kata Kunci: Data Panel, Indeks Daya Saing Daerah, Infrastruktur Publik,
Pertumbuhan Ekonomi Daerah, Produk Domestik Regional Bruto.
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The study analyzes the influence of infrastructure and the Regional
Competitiveness Index (IDSD) on Gross Regional Domestic Product (GRDP)
in 13 districts/cities in Central Java Province for the period 2018-2024. The
variables analyzed include GRDP as the dependent variable, as well as the
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number of schools, road length, hospital number, public transportation,
market number, and IDSD as independent variables. The research method uses
multiple linear regression with panel data, which combines a seven-year time
series and cross-section in 13 districts/cities. The results show that
infrastructure and IDSD simultaneously have a significant effect on GRDP.
Partially, the number of schools, hospitals, and public transportation have a
significant positive effect, while the number of markets, road length, and IDSD
are not significant. This condition is assumed to be due to the quality of
markets and roads not optimally driving regional productivity. These findings
provide important insights for the equitable distribution of regional economic
contributions.

Keywords: Panel Data, Regional Competitiveness Index, Public
Infrastructure, Regional Economic Growth, Gross Regional Domestic
Product.
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PENDAHULUAN

Provinsi Jawa Tengah memiliki peran yang strategis di Pulau Jawa dengan karakteristik
geografis dan demografis yang kompleks. Beberapa kabupaten/kota di Jawa Tengah mengalami
kemajuan pesat dalam pembangunan infrastruktur, sementara daerah lainnya masih tertinggal.
Pembangunan yang tidak merata berisiko memperdalam ketimpangan sosial dan memperlambat
pertumbuhan ekonomi daerah secara menyeluruh (Todaro & Smith, 2020). Penelitian Nurjanah et al.
(2022) memperoleh jalan, pendidikan, pasar, transportasi umum dan fasilitas kesehatan mendorong
distribusi barang serta peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga dapat meningkatkan
produktivitas yang akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi.

Daya saing daerah memiliki peran krusial dalam menarik investasi, yang secara tidak langsung
berdampak terhadap peningkatan PDRB. Studi milik Rosano & Widodo (2023) menganalisis 27
provinsi di Indonesia dan menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi, tingkat upah, dan kemajuan
teknologi merupakan variabel signifikan yang memengaruhi aliran investasi antarwilayah. Senada
dengan itu, Khairunnas et al. (2025) dalam konteks Kabupaten Indragiri Hulu menekankan bahwa
peningkatan daya saing sektor-sektor ekonomi lokal berkontribusi langsung terhadap kinerja ekonomi
wilayah. Mereka menyatakan sektor-sektor dengan produktivitas tinggi dan keunggulan komparatif
mendorong akselerasi pertumbuhan. Temuan dari kedua studi ini mengindikasikan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan, penting bagi pemerintah untuk meningkatkan
daya saing, baik dari sisi efisiensi birokrasi, kualitas SDM, maupun infrastruktur penunjang investasi.

Sunuputri & Hasmarini (2023) menganalisis hubungan antara pembangunan infrastruktur dan
investasi terhadap PDRB di Provinsi Sumatera Selatan, dan menemukan bahwa kedua faktor tersebut
berpengaruh positif dan signifikan. Infrastruktur berfungsi sebagai pemicu peningkatan produktivitas
dan distribusi barang serta jasa, sedangkan investasi memperkuat kapasitas ekonomi lokal. Jubiz-
Diaz et al. (2021) menambahkan dimensi geografis dalam studi mereka dengan menyoroti pentingnya
aksesibilitas logistik terhadap peningkatan GDP. Mereka menggunakan pendekatan data spasial dan
menemukan bahwa investasi infrastruktur, khususnya di sektor transportasi barang, secara langsung
memperkuat konektivitas ekonomi dan aktivitas perdagangan. Kedua studi ini menggarisbawahi
bahwa pembangunan infrastruktur bukan hanya soal ketersediaan fisik, melainkan juga terkait dengan
perencanaan spasial yang efektif dan sinergi dengan kebijakan investasi, untuk menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang lebih merata dan berkelanjutan.

Faktor kesehatan juga berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, sebagaimana
dibuktikan Adekiya et al. (2021) yang menguji hipotesis Wagner di Nigeria. Mereka menemukan
belanja publik di sektor kesehatan berkontribusi terhadap peningkatan GDP jangka panjang melalui
peningkatan produktivitas tenaga kerja. Dalam lingkup Indonesia, Praja et al. (2023) menganalisis
data seluruh provinsi dan menemukan bahwa fasilitas kesehatan seperti rumah sakit dan puskesmas,
bersama dengan sarana pendidikan dan air bersih, berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Studi ini
menegaskan pentingnya infrastruktur sosial dalam membentuk modal manusia yang sehat dan
produktif. Kedua studi ini dinilai sepakat bahwa kualitas infrastruktur kesehatan memiliki dampak
jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kapasitas penduduk dalam
berkontribusi secara aktif terhadap kegiatan ekonomi, sekaligus menurunkan beban ekonomi akibat
penyakit atau produktivitas rendah.

Hasil penelitian Jayathilaka et al. (2022) menunjukkan Gross Domestic Product (GDP) dan
Logistics Performance Index (LPI) saling memengaruhi dalam konteks perdagangan internasional.
Negara dengan LPI tinggi cenderung memiliki kinerja ekspor-impor yang lebih baik, yang pada
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akhirnya meningkatkan GDP. Meski dilakukan pada level global, temuan ini relevan untuk konteks
daerah karena memperlihatkan pentingnya kinerja logistik dan konektivitas dalam mendorong
ekonomi. Sementara itu, Fazekas & Czibik (2021) memperkenalkan Public Spending Quality Index
untuk mengukur kualitas tata kelola belanja pemerintah. Mereka menunjukkan bahwa efektivitas
pengadaan publik dan transparansi anggaran berkontribusi terhadap efisiensi pembangunan ekonomi
regional. Kedua studi ini menekankan bahwa tidak hanya besar kecilnya belanja publik yang penting,
tetapi juga bagaimana belanja tersebut dikelola dengan efisien dan tepat sasaran agar menghasilkan
dampak ekonomi yang maksimal, termasuk dalam meningkatkan PDRB.

Jubiz-Diaz et al. (2021) menyoroti bagaimana akses logistik yang efisien menjadi jembatan
utama dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah melalui pendekatan spasial
dan data geografis. Temuan mereka menunjukkan daerah dengan infrastruktur transportasi yang baik
mengalami peningkatan GDP secara signifikan. Sementara itu, Khairunnas et al. (2025) meneliti
kawasan strategis Purwomanggung di Jawa Tengah dan menemukan bahwa infrastruktur jalan,
listrik, kesehatan, dan pendidikan semuanya memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB. Studi ini
menunjukkan bahwa keterpaduan infrastruktur dasar sangat menentukan produktivitas wilayah. Hasil
kedua penelitian ini memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi daerah tidak hanya bergantung
pada satu jenis infrastruktur, tetapi hasil dari sinergi berbagai fasilitas dasar yang meningkatkan
aksesibilitas, efisiensi produksi, dan mobilitas masyarakat. Ini menegaskan pentingnya perencanaan
pembangunan infrastruktur secara holistik.

Hasil studi Satrianto et al. (2024) menemukan sektor UMKM memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap PDRB regional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan
diversifikasi ekonomi, dan selanjutnya mempercepat pembangunan daerah di wilayah aglomerasi
Jabodetabek, karena UMKM dinilai lebih adaptif dan tersebar luas di berbagai lapisan masyarakat.
Riset milik Saputra & Darmawan (2023) menemukan bahwa urbanisasi yang terkendali dan didukung
dengan ekosistem wirausaha atau pertumbuhan UMKM yang baik mampu mendorong pertumbuhan
PDRB melalui peningkatan konsumsi, produktivitas, dan konektivitas. Kedua studi ini
menggarisbawahi pentingnya sektor informal dan menengah dalam struktur ekonomi lokal, serta
perlunya dukungan kebijakan terhadap UMKM dan urbanisasi yang inklusif agar mampu
berkontribusi secara optimal terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Selain infrastruktur, indeks daya saing daerah juga memainkan peran penting dalam
menjelaskan ketimpangan ekonomi. Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) menggambarkan kapasitas
suatu wilayah dalam memanfaatkan potensi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan secara
berkelanjutan (Fadiha et al., 2025). IDSD yang kuat mampu mempercepat pertumbuhan sektor
produktif dan memperluas basis ekonomi lokal (Rofiah et al., 2024). Namun, studi-studi sebelumnya
cenderung menganalisis hubungan infrastruktur atau daya saing secara terpisah, belum banyak yang
memadukan keduanya untuk menjelaskan perbedaan PDRB secara menyeluruh di tingkat lokal.

Grafik 1 menunjukkan tren pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah memiliki pola
positif pada beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2017, nilai PDRB tercatat sekitar Rp. 225 triliun dan
meningkat stabil hingga mencapai sekitar Rp. 250 triliun pada tahun 2019. Pandemi COVID-19 tahun
2020 menyebabkan penurunan signifikan akibat terganggunya aktivitas ekonomi di berbagai sektor.
Namun, sejak tahun 2021 terjadi pemulihan konsisten hingga PDRB hampir mencapai Rp. 290 triliun
pada tahun 2024. Tren ini mencerminkan ketahanan ekonomi Jawa Tengah serta keberhasilan
kebijakan pemulihan ekonomi pasca pandemi. Selain itu, peningkatan PDRB juga mengindikasikan
kontribusi berbagai faktor seperti infrastruktur, layanan publik, dan daya saing daerah.
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Grafik 1. PDRB ADHK Jawa Tengah 2017-2024
Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah), 2024.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
empiris pengaruh variabel infrastruktur terhadap PDRB di 13 kota dan kabupaten di Jawa Tengah
selama periode 2017 hingga 2024. Variabel infrastruktur yang dianalisis meliputi jumlah sekolah,
panjang jalan, jJumlah sarana kesehatan, jumlah transportasi umum, dan jumlah pasar, yang diyakini
memiliki keterkaitan erat dengan produktivitas wilayah. Selain itu, penelitian ini juga memasukkan
IDSD sebagai faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Berbeda dengan studi-studi
sebelumnya yang cenderung menganalisis infrastruktur dan daya saing secara terpisah, penelitian ini
mengisi kesenjangan yang teridentifikasi dengan mengintegrasikan kedua faktor dalam satu model
analisis. Penelitian ini dinilai mampu memberikan pemahaman yang lebih holistik sekaligus menjadi
landasan kebijakan pembangunan berbasis potensi lokal, pemerataan kontribusi, dan penguatan peran
daerah dalam pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah secara keseluruhan.

TELAAH LITERATUR

Adam Smith dalam teori pertumbuhan klasik menyatakan pertumbuhan ekonomi ditentukan
oleh akumulasi modal, peningkatan penduduk, serta kemajuan teknologi. la menekankan pentingnya
pembagian kerja (division of labor), pasar yang efisien, dan produktivitas tenaga kerja sebagai
pendorong utama pertumbuhan ekonomi (Todaro & Smith, 2020). Dalam konteks daerah,
pertumbuhan PDRB sangat bergantung pada faktor-faktor yang meningkatkan produktivitas, seperti
infrastruktur dan fasilitas publik. Infrastruktur seperti jalan dan transportasi umum memungkinkan
pergerakan barang dan jasa lebih cepat dan efisien, sehingga memperkuat aktivitas ekonomi regional
(Rifai et al., 2024). Selain itu, daya saing daerah yang tinggi, mencakup percepatan layanan publik,
turut mendukung produktivitas sektor-sektor ekonomi. Oleh karena itu, infrastruktur dan kualitas
institusi menjadi fondasi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

Infrastruktur dinilai memiliki peran krusial dalam pembangunan ekonomi karena mendukung
mobilitas manusia, barang, dan jasa (Junaidi et al., 2022). Infrastruktur dasar seperti jalan,
transportasi umum, pasar, sekolah, dan rumah sakit tidak hanya berkontribusi pada kenyamanan dan
kesejahteraan masyarakat, tetapi juga meningkatkan efisiensi ekonomi wilayah. Infrastruktur yang
baik mampu menurunkan biaya transaksi serta memperluas akses pasar bagi pelaku ekonomi. Selain
itu, ketersediaan infrastruktur yang memadai juga membuka peluang investasi yang lebih besar
(Fadiha et al., 2025). Misalnya, ketersediaan pasar dan sekolah mendukung kegiatan ekonomi lokal
sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya
pun menjadi penunjang produktivitas tenaga kerja yang sehat. Dengan demikian, investasi pada
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infrastruktur publik menjadi langkah strategis untuk mendongkrak pertumbuhan PDRB wilayah,
karena mampu memperkuat konektivitas, daya saing, dan inklusi ekonomi.

Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) mencerminkan kemampuan suatu wilayah dalam mengelola
sumber daya dan lingkungan ekonomi untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif.
Daya saing yang tinggi meliputi efisiensi birokrasi, kualitas infrastruktur, tingkat pendidikan, inovasi,
serta kemudahan berinvestasi, yang bersama-sama mendorong peningkatan kinerja ekonomi. Temuan
Rosano & Widodo (2023) menunjukkan bahwa daya saing daerah berpengaruh dalam meningkatkan
investasi di 27 provinsi di Indonesia, yang akhirnya turut mendorong pertumbuhan PDRB sebagai
indikator utama kemajuan ekonomi. Selaras dengan itu, Tirta & Putri (2025) menekankan daya saing
yang diukur melalui indikator seperti Indeks Pembangunan Manusia dan produktivitas ekonomi bisa
berdampak pada dinamika sosial-ekonomi wilayah, termasuk penurunan kemiskinan dan peningkatan
output regional yang berkelanjutan.

H1: IDSD berpengaruh positif terhadap PDRB.

Pasar merupakan infrastruktur ekonomi yang berfungsi sebagai pusat distribusi barang dan jasa
sekaligus ruang interaksi antara pelaku usaha, khususnya UMKM, dengan konsumen. Keberadaan
pasar, baik tradisional maupun modern, memfasilitasi transaksi jual beli, memperlancar sirkulasi
barang, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. UMKM yang beroperasi melalui pasar memiliki
kontribusi besar terhadap peningkatan PDRB, karena pasar menjadi titik sentral kegiatan ekonomi
masyarakat (Prassetyo et al., 2022). Sarana ekonomi seperti pasar terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja ekonomi daerah. Peningkatan jumlah UMKM yang didukung oleh ketersediaan
pasar dinilai tidak hanya memperluas kesempatan kerja, tetapi juga memperkuat struktur ekonomi
daerah, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap pertumbuhan PDRB (Tasyim et al., 2021).
H2: Jumlah pasar berpengaruh negatif terhadap PDRB.

Kesehatan masyarakat merupakan faktor krusial dalam menunjang pembangunan ekonomi
jangka panjang, karena penduduk yang sehat memiliki produktivitas lebih tinggi, yang pada
gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi kemiskinan. Infrastruktur
kesehatan, seperti rumah sakit dan puskesmas, berperan vital dalam meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat. Praja et al. (2023) menunjukkan penyediaan fasilitas kesehatan tersebut berpengaruh
positif secara signifikan terhadap peningkatan PDRB di berbagai provinsi di Indonesia, menunjukkan
bahwa investasi di sektor kesehatan dapat meningkatkan efisiensi ekonomi wilayah. Selaras dengan
itu, Rifai et al. (2024) menegaskan bahwa infrastruktur kesehatan menjadi salah satu penopang utama
pertumbuhan ekonomi di kawasan strategis daerah, karena menciptakan masyarakat yang sehat dan
produktif, yang menjadi motor penggerak aktivitas ekonomi dan pembangunan berkelanjutan.

H3: Jumlah rumah sakit berpengaruh positif terhadap PDRB.

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam pembangunan ekonomi daerah karena
kualitas sumber daya manusia (SDM) menentukan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.
Infrastruktur pendidikan, termasuk ketersediaan jumlah sekolah yang memadai, berperan penting
dalam meningkatkan akses serta mutu pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan berdampak
langsung pada keterampilan dan produktivitas tenaga kerja, pada akhirnya mendorong peningkatan
PDRB. Hakim et al. (2021) membuktikan pembangunan infrastruktur pendidikan berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan PDRB di Kabupaten Lombok Barat. Temuan empiris serupa
diungkapkan Sunuputri & Hasmarini (2023) bahwa infrastruktur, termasuk sektor pendidikan,
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merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi daerah, karena meningkatkan kapasitas SDM
yang menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi dan pembangunan berkelanjutan.

H4: Jumlah sekolah berpengaruh positif terhadap PDRB.

Panjang jalan merupakan salah satu faktor kunci dalam mendukung mobilisasi barang dan jasa
dalam perekonomian. Jalan yang memadai memungkinkan pengusaha dan pembeli untuk
mendistribusikan serta memperoleh barang dengan lebih mudah, aman, dan mampu menjangkau
wilayah yang lebih luas. Kualitas jalan yang dimiliki suatu daerah dapat menjadi penentu kelancaran
aktivitas ekonomi (Chaira & Kahoirudin, 2022). Pembangunan atau pembukaan akses jalan baru pada
wilayah yang sebelumnya tidak terhubung dapat menciptakan peluang peningkatan aktivitas
perekonomian melalui efisiensi distribusi dan peningkatan aksesibilitas. Selain itu, infrastruktur jalan
yang memadai berperan dalam mendorong pemerataan pertumbuhan ekonomi daerah, karena
memperkecil kesenjangan antara wilayah maju dan wilayah tertinggal. Dengan demikian, keberadaan
panjang jalan yang memadai tidak hanya memengaruhi kelancaran transportasi, tetapi juga menjadi
pendorong utama produktivitas, investasi, dan keterhubungan antarwilayah, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan PDRB daerah.

H5: Panjang jalan berpengaruh negatif terhadap PDRB.

Transportasi umum merupakan bagian vital dari infrastruktur wilayah yang berperan penting
dalam memperlancar aktivitas ekonomi masyarakat. Ketersediaan dan kemudahan akses transportasi
umum memungkinkan pergerakan tenaga kerja, distribusi barang, dan penyediaan layanan jasa
berlangsung lebih efisien, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Febriansyah & Gautama
(2022) menemukan bahwa pembangunan infrastruktur transportasi berpengaruh positif terhadap
peningkatan PDRB di Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Transportasi yang memadai juga
meningkatkan konektivitas antarwilayah, membuka peluang investasi, serta memperluas jaringan
perdagangan. Sejalan dengan itu, Sitorus et al. (2025) memperoleh hasil studi bahwa infrastruktur
jalan dan transportasi memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan
strategis Purwomanggung, karena memperlancar mobilitas manusia dan logistik yang menjadi
penggerak utama aktivitas ekonomi regional.

H6: Transportasi umum berpengaruh positif terhadap PDRB.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari publikasi resmi
Badan Pusat Statistik (BPS). Variabel dependen adalah produk domestik regional bruto (PDRB),
diukur dalam miliar rupiah dengan tujuan merepresentasikan pertumbuhan ekonomi daerah. Variabel
independen meliputi indeks daya saing daerah (IDSD) dalam persen, jumlah pasar (JP) dalam unit,
jumlah rumah sakit (JRS) dalam unit, jumlah sekolah (JS) dalam unit, panjang jalan (PJ) dalam
kilometer, serta jumlah transportasi umum (TU) dalam unit.

Analisis regresi linier berganda dijalankan atas data panel, yaitu gabungan data time series dan
cross-section. Data time series mencakup periode 2018-2024 (t = 7), sedangkan data cross-section
mencakup 13 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah (i = 13). Model ekonometrika mencakup
konstanta ($0) dan koefisien regresi berganda (1, B2, ..., pn) dengan faktor kesalahan (). Model
ekonometrika yang digunakan yaitu:

logPDRB;; = Bo + B1IDSD;¢ — B2JPir + B3JRSit + Ba)Sit — BsPlie + BslogT Uy + €¢
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Dalam model ekonometrika itu, hanya PDRB dan TU yang ditransformasi ke bentuk logaritma,
menghasilkan model log-linier untuk variabel lainnya. Transformasi dipilih karena distribusi PDRB
dan TU berskala besar dan sangat right-skewed, sehingga logaritma dapat menstabilkan varians,
mengurangi heteroskedastisitas, dan memudahkan interpretasi elastisitas (Haghani et al., 2021).
Variabel-variabel lain tetap dalam bentuk asli untuk menjaga interpretasi unit nyata.

Langkah estimasi dilakukan dengan menguji parameter model data panel melalui tiga
pendekatan utama, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random
Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik dilakukan melalui uji Chow dengan membandingkan
CEM dan FEM, serta uji Hausman untuk menentukan pilihan antara FEM dan REM. Setelah model
terbaik ditetapkan, dilakukan serangkaian uji lanjutan untuk memastikan validitas dan reliabilitas
model (Wooldridge et al., 2016). Pertama, uji multikolinearitas menggunakan Variance Inflation
Factor (VIF) untuk menilai peluang adanya korelasi tinggi antarvariabel independen. Kedua, uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan Wald test untuk mengetahui kestabilan varians residual. Ketiga,
uji autokorelasi menggunakan Lagrange Multiplier (LM test) untuk mendeteksi hubungan serial antar
residual. Keempat, uji linieritas dilakukan dengan Ramsey RESET test untuk memastikan bentuk
fungsi model sudah sesuai. Terakhir, dilakukan interpretasi koefisien determinasi (R-Square) untuk
mengukur kemampuan model menjelaskan variasi data.

HASIL ANALISIS

Hasil estimasi model ekonometrik yang diperoleh dengan pendekatan CEM, FEM dan REM,
beserta hasil uji pemilihan modelnya terangkum dalam Tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh
hasil baik untuk uji Chow maupun untuk uji Hausman menunjukkan bahwa FEM merupakan model
estimasi terbaik, dibuktikan dengan nilai probabilitas statistik F dan y? sebesar 0,000 atau melebihi
0,05. Hasil ini mengindikasikan FEM lebih sesuai dibandingkan model lainnya dalam menjelaskan
variasi data (Wooldridge et al., 2016). Estimasi lengkap model FEM dapat dilihat pada Tabel 2, yang
memuat parameter dan signifikansi variabel independen.

Pada tahap ini juga dilakukan uji Diagnosis untuk memastikan validitas model. Bagian
keterangan dari Tabel 1 memuat hasil uji diagnosis. Pertama, hasil uji multikolinearitas menunjukkan
nilai VIF seluruh variabel berada di bawah 10 (IDSD = 1,06; JP = 3,04; JRS = 3,90; JS = 3,17; PJ =
1,96; log(TU) = 1,59), sehingga disimpulkan tidak terjadi masalah multikolinearitas serius. Kedua,
uji otokorelasi menghasilkan y?(3) = 0,618 dengan Prob. = 0,891 (> 0,05), artinya model bebas dari
autokorelasi. Ketiga, uji heteroskedastisitas menunjukkan hasil ¥*(5) = 0,670 dengan Prob. = 0,9880
(> 0,05), sehingga tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Terakhir, uji linearitas menghasilkan
F(3,96) = 0,94 dengan Prob = 0,4225 (>0,05), yang mengindikasikan hubungan antar variabel bersifat
linier. Dengan demikian, model FEM yang digunakan telah memenuhi asumsi klasik utama, sehingga
hasil estimasi dapat dianggap valid dan reliabel untuk dianalisis lebih lanjut (Raihan et al., 2022).

Berdasarkan Tabel 2, model Fixed Effect Model (FEM) terestimasi valid dengan probabilitas F
sebesar 0,000 atau kurang dari 0,01 yang menunjukkan signifikansi model secara keseluruhan. Nilai
R-Square sebesar 0,8805 mengindikasikan kemampuan prediksi yang tinggi, dimana 88,05 persen
variasi PDRB dapat dijelaskan oleh keenam variabel independen yang dianalis dalam penelitian ini.
Nilai sisanya sebesar 11,95 persen menunjukkan variasi PDRB juga dipengaruhi faktor-faktor lain
diluar model. Temuan ini sejalan dengan hasil empiris milik Nurjanah et al. (2022) yang menekankan
pentingnya daya saing daerah dan infrastruktur dalam mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah.
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Tabel 1. Hasil Model Estimasi

Model Estimasi

Notasi Variabel Identitas Common Effect Fixed Effect Random Effect
Koefisien 2,8045 7,2351 7,7167
¢ Konstanta Prob 0,0628 0,0000 0,0000
dek . h Koefisien -0,0039 0,0101 0,0064
IDSD Indeks Daya Saing Daera Prob 0.9115 0.4302 0.6129
P Jumlah Pasar Koefisien 3,4694 -0,0021 -0,00162
Prob 0,9907 0,3604 0,4272
RS Jumlah Rumah Sakit Koefisien -6,1450 0,0007 -9,8837
Prob 0,6543 0,0426 0,9959
Koefisien -0,0002 0,0008 8,3790
JS Jumlah Sekolah
Prob 0,0231 0,0547 0,0669
. Koefisien -0,0002 -0,0001 -1,3924
PJ Panjang Jalan
Prob 0,2359 0,9019 0,9863
R-Square 0,4001 0,8805 0,2152
F-statistik 10,7863 84,6532 4,4941
Prob. F-statistik 0,0000 0,0000 0,0004
Uji Pemilihan Model :
(1) Uji Chow

Cross-section F(13g4) = 71,6250; Prob. F(i384 = 0,0000
(2) Uji Hausman

Cross-section random @) = 14,7940; Prob.x? = 0,0219
Uji Diagnosis :
(1) Multikolinieritas (VIF)

IDSD = 1,06; JP = 3,04; JRS = 3,90; JS = 3,17; PJ = 1,96; log(TU) = 1,59
(2) Otokorelasi

Xz(g) =0,618; Prob. X2(3) =0,891
(3) Heteroskedastisitas

Xz(s) = 0,670; Prob. Xz(s) = 0,9880
(4) Linieritas

F(3,96) =0,94; Prob. F(3,96) =0,4225

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025.

Tabel 2. Hasil Estimasi FEM

logPDRB;; =7,2351 + 0,0101IDSD;; — 0,0021JP;; + 0,0007JRS;; + 0,0008JSi: — 0,0001PJ;; + 0,1256logT Uit
(0,000) (0,430) (0,360) (0,042) (0,054) (0,901) (0,016)

R-Square = 0,8805; DW =0,7922 ; F =84,6532; Prob. F = 0,0000.

Sumber: Data sekunder (diolah), 2025.

Kriteria penilaian signifikansi dalam penelitian ini mengacu pada Wooldridge et al. (2016),
dimana variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen apabila
nilai probabilitas t (p-value) < kurang dari 0,05 untuk tingkat signifikansi 5 persen, atau kurang dari
0,1 untuk tingkat signifikansi 10 persen. Berdasarkan Tabel 2, tiga variabel yaitu IDSD (p = 0,4302
>0,1), jumlah pasar (JP) (p = 0,3604 > 0,1), dan panjang jalan (PJ) (p =0,9019 > 0,1), diperoleh tidak
terbukti berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Sementara itu, dua variabel lainnya yaitu jumlah
rumah sakit (JRS) (p = 0,0426 < 0,05), serta jumlah transportasi umum (JTU) (p = 0,0164 < 0,05)
diperoleh terbukti berpengaruh signifikan pada taraf 5 persen atas PDRB. Satu variabel independen
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yang lain yaitu jumlah sekolah (JS) (p = 0,0547 < 0,1) diperoleh terbukti berpengaruh signifikan pada
taraf 10 persen terhadap PDRB.

Merujuk pada hasil dalam Tabel 2 serta pada Wooldridge (2016), interpretasi koefisien regresi
pada hasil model logaritma-linier menunjukkan empat variabel independen yaitu IDSD, JRS, JS dan
TU, diperoleh berpengaruh positif terhadap PDRB; atau bahwa hasil penelitian ini mendukung
kebenaran dari hipotesis pertama (H1), hipotesis ketiga (H3), hipotesis keempat (H4) dan hipotesis
keenam (H6). Hasil ini menunjukkan bahwa apabila salah satu dari keempat variabel independen ini
mengalami perubahan kenaikan (atau penurunan), dengan asumsi bahwa ketiga variabel independen
lainnya tidak mengalami perubahan, maka nilai PDRB juga mengalami kenaikan (atau penurunan).
Sementara itu, dua variabel independen yaitu JP dan PJ, diperoleh berpengaruh negatif terhadap
PDRB; atau bahwa hasil penelitian ini juga mendukung kebenaran dari hipotesis kedua (H2) dan
hipotesis kelima (H5). Hasil ini menunjukkan apabila salah satu dari kedua variabel independen ini
mengalami perubahan kenaikan (atau penurunan), dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya
tidak mengalami perubahan, maka nilai PDRB sebaliknya mengalami penurunan (atau kenaikan).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indeks daya saing daerah (IDSD) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap PDRB antar kabupaten/kota di Jawa Tengah selama periode 2018—
2024. Temuan ini berbeda dari hipotesis awal yang memperkirakan IDSD mampu meningkatkan
PDRB, karena secara teoritis dinilai bahwa daya saing berhubungan dengan produktivitas daerah.
Namun, temuan ini sejalan dengan argumen Surya et al. (2023) yang menekankan bahwa konversi
daya saing menjadi output ekonomi nyata membutuhkan waktu dan konsistensi implementasi
kebijakan. Nurjanah et al. (2022) juga menegaskan daya saing tidak otomatis meningkatkan PDRB
tanpa tata kelola yang efektif. Selain itu, variabel lain seperti panjang jalan dan jumlah pasar juga
diperoleh tidak berpengaruh signifikan. Hal ini bisa dijelaskan bahwa kuantitas jalan bukanlah faktor
utama, melainkan kualitas jalan dan keterhubungannya dengan pusat-pusat ekonomi adalah yang
lebih menentukan dampak terhadap PDRB. Jalan yang dibangun namun tidak terkoneksi dengan
jaringan logistik strategis cenderung tidak memberi efek ekonomi yang berarti. Demikian pula,
jumlah pasar diperoleh tidak signifikan karena keberadaan pasar baru tidak otomatis meningkatkan
output ekonomi bila tidak diikuti peningkatan kapasitas pedagang, akses permodalan, dan daya beli
masyarakat. Dengan demikian, perbedaan hasil ini menunjukkan pentingnya memperhatikan aspek
kualitas, konektivitas dan efektivitas implementasi kebijakan, bukan hanya kuantitas infrastruktur
atau nilai indeks daya saing.

Setelah mengestimasi IDSD, hasil penelitian yang relatif sama menunjukkan bahwa jumlah
pasar tidak berpengaruh terhadap PDRB, berbanding terbalik dengan ekspektasi awal bahwa pasar
menjadi pusat aktivitas ekonomi. Febriansyah & Gautama (2022) menemukan peningkatan jumlah
UMKM tidak selalu berdampak langsung pada pertumbuhan PDRB, karena banyak UMKM masih
bersifat informal, subsisten, dan berproduktivitas rendah. Temuan ini memperlihatkan bahwa sekadar
menambah jumlah pasar tidak cukup bila tidak diimbangi dengan kualitas manajemen, kapasitas
usaha, dan akses permodalan. Rizkiyah & Azzatillah (2024) memberikan pendapat senada yang
menunjukkan UMKM belum efektif dalam mendorong PDRB akibat keterbatasan inovasi dan skala
usaha. Selain itu, temuan bahwa variabel panjang jalan dinyatakan tidak signifikan juga berbeda
dengan hipotesis awal yang mengharapkan adanya hubungan positif dengan PDRB. Hal ini dapat
dijelaskan yaitu bahwa kuantitas jalan saja tidak menjamin peningkatan aktivitas ekonomi, karena
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kualitas infrastruktur jalan dan konektivitasnya dengan pusat-pusat logistik dan perdagangan lebih
berperan. Jalan yang dibangun tanpa perencanaan integrasi dengan pusat ekonomi cenderung tidak
meningkatkan produktivitas daerah. Dengan demikian, perbedaan hasil dengan hipotesis awal itu
menunjukkan bahwa kuantitas infrastruktur belum cukup, dan yang lebih penting adalah kualitas,
keterhubungan, serta ekosistem kebijakan yang mendukung agar infrastruktur benar-benar memberi
dampak pada pertumbuhan ekonomi.

Berbeda dengan IDSD dan jumlah pasar, temuan untuk jumlah fasilitas kesehatan menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Hal ini sejalan dengan temuan Aldona et al. (2021)
yang menyatakan infrastruktur kesehatan berperan penting dalam mendukung aktivitas ekonomi
masyarakat. Secara spesifik, peningkatan jumlah rumah sakit dapat meningkatkan PDRB melalui
beberapa mekanisme ekonomi. Pertama, rumah sakit berperan menjaga produktivitas tenaga kerja
dengan mengurangi angka sakit, meningkatkan angka harapan hidup sehat, serta mempercepat
pemulihan pasien sehingga masyarakat dapat kembali bekerja secara optimal. Kedua, pembangunan
rumah sakit dapat menciptakan lapangan kerja baru baik secara langsung (dokter, perawat, tenaga
administrasi) maupun tidak langsung (jasa transportasi, penyedia alat medis, farmasi). Ketiga, sektor
kesehatan sendiri merupakan bagian dari sektor jasa dalam komponen PDRB, sehingga peningkatan
jumlah rumah sakit berkontribusi langsung pada output ekonomi regional. Hal ini sejalan dengan
hasil empiris Ningrum & Subardin (2023) yang menemukan bahwa belanja di sektor kesehatan secara
signifikan meningkatkan PDRB per kapita. Dengan demikian, investasi pada infrastruktur kesehatan
tidak hanya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga memperkuat daya saing daerah dan
mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

Serupa dengan jumlah rumah sakit, hasil empiris penelitian ini menunjukkan jumlah sekolah
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Temuan ini konsisten dengan hasil riset
milik Rediansyah et al. (2023) yang menekankan pada pentingnya infrastruktur pendidikan dalam
mendukung produktivitas masyarakat. Hasil riset lain milik Hakim et al. (2021) juga menemukan
bahwa pendidikan meningkatkan kualitas SDM dan memperkuat daya saing daerah. Mekanismenya
dapat dijelaskan melalui beberapa saluran ekonomi. Pertama, bertambahnya sekolah memperluas
akses pendidikan sehingga menghasilkan tenaga kerja dengan keterampilan dan kompetensi yang
lebih baik. Tenaga kerja terdidik cenderung lebih produktif, mampu beradaptasi dengan teknologi
baru, dan berkontribusi terhadap peningkatan output ekonomi. Kedua, sekolah juga berfungsi sebagai
penyerap tenaga kerja langsung, baik tenaga pendidik maupun non-pendidik, sehingga menambah
lapangan kerja di sektor jasa pendidikan. Ketiga, sektor pendidikan masuk dalam kategori sektor
tersier dalam perhitungan PDRB, sehingga peningkatan jumlah sekolah dinilai memberi kontribusi
langsung terhadap nilai tambah ekonomi daerah. Oleh karena itu, peningkatan jumlah sekolah dapat
dilihat sebagai strategi jangka panjang untuk mendukung pertumbuhan PDRB secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini menemukan panjang infrastruktur jalan menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap PDRB, berbeda dengan hipotesis awal yang mengasumsikan adanya hubungan
positif karena fasilitas jalan diharapkan memperlancar mobilitas barang dan jasa. Rediansyah et al.
(2023) juga menemukan bahwa infrastruktur baru bisa berdampak signifikan jika terintegrasi dengan
fasilitas pendukung seperti listrik dan air bersih, dimana penggunaannya dapat lebih optimal.
Demikian pula, Alie (2021) menemukan secara empiris bahwa pembangunan jalan baru hanya efektif
mendorong pertumbuhan bila disertai dengan pemerataan akses, efektivitas penggunaan, serta
dukungan dari sektor produktif. Perbedaan ini dapat dijelaskan bahwa kuantitas jalan tidak selalu
identik dengan peningkatan produktivitas ekonomi, karena aspek kualitas, keterhubungan, dan
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intensitas pemanfaatan dinilai justru lebih menentukan. Jalan yang panjang namun rusak, kurang
terpelihara, atau tidak terhubung dengan pusat-pusat ekonomi dan kawasan produktif maka tidak
menghasilkan efek ekonomi yang berarti. Dengan kata lain, ketidaksignifikanan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas dan konektivitas jalan lebih krusial dibanding sekadar panjangnya
infrastruktur jalan.

Hasil terakhir dalam penelitian ini menunjukkan transportasi umum memiliki pengaruh positif
dan signifikan atas PDRB, dimana transportasi umum masuk ke dalam sektor jasa yang menunjukkan
bahwa ketersediaan dan kualitas sistem transportasi publik mampu mendorong aktivitas ekonomi
secara lebih efisien sehingga dapat mendorong pertumbuhan PDRB. Fadiha et al. (2025) dalam
studinya memperoleh bukti bahwa pembangunan infrastruktur transportasi tidak hanya meningkatkan
mobilitas masyarakat, namun juga turut mempercepat pertumbuhan sektor-sektor produktif melalui
kemudahan akses ke pusat-pusat ekonomi. Peningkatan kualitas hidup dan efisiensi waktu tempuh
turut berkontribusi terhadap produktivitas kerja masyarakat. Selaras dengan itu, Hawari & Sihaloho
(2024) menyoroti pentingnya transportasi dalam mendukung sektor pariwisata, yang pada gilirannya
meningkatkan pendapatan asli daerah dan mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah. Dengan
adanya transportasi umum yang terjangkau dan terintegrasi, potensi daerah dapat lebih dioptimalkan,
sehingga PDRB mengalami peningkatan yang signifikan melalui peningkatan konektivitas,
pengurangan biaya logistik, dan pertumbuhan sektor jasa maupun perdagangan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa infrastruktur dan indeks daya saing daerah
(IDSD) berperan memengaruhi produk domestik regional bruto (PDRB) di 13 Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Tengah. Faktor-faktor yang meliputi jumlah sekolah, jumlah rumah sakit, dan jumlah
transportasi umum terbukti memberikan pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah. Sebaliknya, jumlah pasar, panjang jalan, dan IDSD tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini
menegaskan pentingnya penguatan infrastruktur pendidikan, kesehatan, dan transportasi publik
sebagai faktor yang berkontribusi nyata pada peningkatan kinerja ekonomi. Dengan demikian,
pemerintah daerah perlu memprioritaskan peningkatan kualitas, bukan hanya kuantitas, baik dari
infrastruktur jalan, pasar, sekolah maupun rumah sakit, serta merancang kebijakan yang lebih efektif
dalam memaksimalkan peran IDSD seperti melakukan perbaikan birokrasi, peningkatan layanan
publik, dan penguatan iklim investasi.

Penelitian ini, bagaimanapun, diidentifikasi memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan
wilayah terbatas hanya pada 13 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah sehingga hasilnya belum tentu
mencerminkan kondisi nasional. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan variabel kuantitatif dari
publikasi resmi, sehingga faktor-faktor non-kuantitatif belum terakomodasi. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan wilayah hingga lintas provinsi, menggunakan
data mikro pada tingkat desa atau kecamatan, serta menambahkan variabel kualitatif seperti kualitas
birokrasi, iklim investasi, dan kebijakan pemerintah daerah sebagai variabel intervening. Dengan
langkah ini, hasil penelitian ke depan diharapkan memberikan gambaran lebih komprehensif dan
kontekstual mengenai peran infrastruktur serta daya saing daerah terhadap pertumbuhan ekonomi.
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